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ABSTRAK 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang akan melakukan kegiatan Renovasi Lapangan Sepak bola 
Stadion Kamboja Kota Palembang menjadi salah satu bagian yang tak terpisahkan dan harus tersedia agar dapat 
menghasilkan atlet-atlet yang berprestasi sehingga dapat mandiri, karena olahraga yang sifatnya kompetisi / 
turnamen, sarana olahraga yang memenuhi standar sangat dibutuhkan. Selain itu perbaikan ini sebagai persiapan 
Pesta Olahraga Piala Dunia U-20 tahan 2020 di Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang. Oleh karena itu 
dilakukan analisis untuk mendapatkan desain Resapan Lapangan Sepak bola yg memenuhi standar Internasional. 
Tujuan penelitian ini adalah memperbaiki kondisi lapangan sepakbola Stadion Hatta yang belum memiliki sistem 
drainase baik dan perawatan lapangan berstandar Internasional sehingga turut membantu mewujudkan 
pembangunan masyarakat baik secara jasmani maupun rohani. Manfaat studi ini juga memberikan masukan atau 
informasi kepada Dinas Pekerjaan Pemuda dan olahraga Kota Palembang dalam upaya perencanaan perbaikan 
kondisi Lapangan Stadion Lapangan Hatta. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan analisis hidrologi 
dengan analisis frekuensi data hujan, metode distribusi terbaik adalah distribusi log person 3. Intensitas curah 
hujan maksimum untuk kala ulang 2 tahun adalah 97,492 mm/jam, untuk kala ulang 5 tahun sebesar 111,216 
mm/jam dan untuk kala ulang 10 tahun sebesar 118,406 mm/jam. Setelah dilakukan analisis kebutuhan  pipa 
maka direncanakan pipa drain utama yang adalah Ø 6 inchi (16,5 cm) dan pipa sekunder Ø 4 inchi (11, 4 cm) 
dengan skema pemasangan pipa berbentuk sirip ikan. Selain itu untuk Lapisan Subdrain yang digunaka terdiri 
dari top layer (rumput,pupuk : pasir Urug 2:1), pasir urug, pasir murni,kerikil dan kerakal dengan ketebalan total 
0,55 m. 
Kata kunci : Lapangan Sepakbola, Renovasi, Resapan  
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 
Palembang akan melakukan kegiatan Renovasi 
Lapangan Sepak bola Stadion Kamboja Kota 
Palembang menjadi salah satu bagian yang tak 
terpisahkan dan harus tersedia agar dapat 
menghasilkan atlet-atlet yang berprestasi 
sehingga dapat mandiri, karena olahraga yang 
sifatnya kompetisi / turnamen, sarana olahraga 
yang memenuhi standar sangat dibutuhkan. 
Selain itu perbaikan ini sebagai persiapan Pesta 
Olahraga Piala Dunia U-20 tahan 2020 di 
Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang. 
Oleh karena itu dilakukan analisis untuk 
mendapatkan desain Resapan Lapangan Sepak 
bola yg memenuhi standar Internasional. 
Analisis Resapan Lapangan Sepakbola (Studi Kasus : Stadion Lapangan Hatta, Kota Palembang) 
PILAR JURNAL TEKNIK SIPIL POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA  | 36 
 
1.2. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari studi ini adalah agar 
tersedianya sarana dan prasarana olahraga 
yang ada di Kota Palembang untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas olahraga. 
Dan bertujuan untuk memperbaiki kondisi 
Lapangan sepakbola Stadion Hatta yang belum 
memiliki sistem drainase baik dan perawatan 
lapangan berstandar Internasional sehingga 
turut membantu mewujudkan pembangunan 
masyarakat baik secara jasmani maupun rohani. 
Manfaat studi ini juga memberikan masukan 
atau informasi kepada Dinas Pekerjaan 
Pemuda dan olahraga Kota Palembang dalam 
upaya perencanaan perbaikan kondisi 
Lapangan Stadion Lapangan Hatta. 
1.3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah sebagai 
berikut :  
1. Berapakah intensitas curah hujan yang 
terjadi pada Stadion Lapangan Hatta Kota 
Palembang? 
2. Bagaimana lapisan sub drain pada lapangan 
sepak bola? 
3. Bagaimana sistem resapan pada Stadion 
Lapangan Hatta Kota Palembang? 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Stadion Lapangan Hatta merupakan 
Sarana olahraga sepak bola pertama yang ada 
di kota palembang. saat ini lapangan ini sering 
digunakan untuk pertandingan sepak bola antar 
sekolah atau kompetisi amatir . Stadion Hatta 
berada di Kepandean Baru, Kec. Ilir Tim. I, 
Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114 
dengan Koordinat 2°58'41.2" LS 104°45'32.9" 
BT. Lapangan Hatta memiliki kapasitas Tribun 
500 Penonton. Stadion dikelilingi oleh pagar 
beton setinggi 3 meter . Adapun batas-batas 
Stadion Lapangan Hatta adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara  : Jl.Kebun Manggis 
Sebelah Timur  : Jl. Seminung 
Sebelah Selatan : Jl. Aiptu Karel 
Sebelah Barat : Jl.Taman Siswa 









      Gambar 1.  Peta Lokasi Stadion Lapangan Hatta [2] 
2.2. Diagram Alir Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diperlukan 
tahapan yang benar agar dapat dilaksanankan 
dengan baik dan menghasilkan hasil yang baik 
pula. Tahapan yang dilakukan biasanya akan 
dibuat dalam sebuah diagram penelitian untuk 
memudahkan penelitian. Dalam penelitian ini 
akan dilakukan dalam beberapa tahapan. 
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada 
















Gambar 2.  Diagram Alir Penelitian 
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Analisis hidrologi adalah inti dari 
perencanaan sistem peresapan pada lapangan 
sepak bola. analisis hidrologi yang akan 
dilakukan dalam merencanakan lapangan 
sepak bola Lapangan Hatta dilakukan dari 
proses analisis curah hujan hingga 
mendapatkan debit. Analisis hidrologi 
dibutuhkan untuk menganalisa curah hujan 
rencana (XT) yang akan digunakan dalam 
analisa sistem peresapan air padaLapangan 
Sepak Bola Lapangan Hatta. Data yang 
dibutuhkan adalah data curah hujan dari 
stasiun hujan terdekat dengan Lapangan Sepak 
Bola Lapangan Hatta.  
Analisis frekuensi bertujuan untuk 
menguji probabilitas dan menghitung curah 
hujan rencana. Perhitungan Analisa frekuensi 
akan menggunakan 4 metode distribusi statistic 
yaitu Metode Distribusi Normal, Metode 
Distribusi Log Normal, Metode Distribusi 
Gumbel dan Metode Distribusi Log Person III 
Analisis frekuensi bertujuan untuk 
menguji probabilitas dan menghitung curah 
hujan rencana. Perhitungan Analisa frekuensi 
akan menggunakan 4 metode distribusi statistic 
yaitu Metode Distribusi Normal, Metode 
Distribusi Log Normal, Metode Distribusi 
Gumbel dan Metode Distribusi Log Person III.  
Selanjutnya dilakukan Uji Probalilitas. 
Pada tahapan uji probabilitas ini merupakan 
pengujian statistik untuk mengetahui distribusi 
statistik untuk pengujian parameter yang akan 
diterima atau ditolak. Pengujian parameter 
yang digunakan adalah dengan Metode Chi-
Square dan Metode Smirnov- Kolmogorov. 
Tahap Selanjutnya adalah analisis 
Intensitas curah hujan. Untuk Desain Debit 
rencana per satuan waktu atau kala ulang 
tertentu menggunakan metode Mononobe.  
Setelah diketahui debit rencana maka 
akan direncanakan dimensi dan kapasitas pipa 
untuk sistem resapan serta perencanaan 
material penyusun lapangan sepakbola. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kondisi Existing Lokasi Penelitian 
Berikut Lay-out Existing hasil survey ke 









Gambar 3.  Lay-out Stadion Lapangan Hatta 
Ukuran Lapangan sepakbola stadion 
Hatta dalah 119,5 x 77.5 m2, tidak terdapat 
drainase disekeliling lapangan yang kondisi 
15 % Rusak. terdapat material padat berupa 
tanah dan pasir serta belum terdapat resapan 
untuk mengalirkan genangan ketika hujan. 
 
3.2. Analisis Hidrologi 
Stasiun curah hujan yang terdekat 
adalah stasiun milik BMKG yang terletak di 
Bandara Sultan Mahmud Baharuddin II. Data 
curah hujan yang diambil adalah data curah 
hujan harian selama 10 tahun terakhir (2009-
2018). Data yang didapat kemudian diolah 
menjadi data rata-rata curah hujan tahunan 
tertinggi. Hasil pengolahan data curah hujan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Dari tabel 1 di atas terlihat jelas bahwa 
curah hujan cukup tinggi pada 10 tahun 
terakhir, sehingga potensi genangan dapat 
selalu terjadi jika tidak didukung dengan 
saluran primer yang besar. Hasil dari 
perhitungan ini akan dijadikan input 
perhitungan intensitas hujan jam-jaman (I, 
mm/jam). Selanjutnya digunakan dalam 
perhitungan analisa sistem peresapan air pada 
Lapangan Sepak Bola Lapangan Hatta Kota 
Palembang. Proses analisis hidrologi dapat 
dilihat pada diagram. 
 
3.3. Analisis Frekuensi 
Analisa frekuensi bertujuan untuk 
menguji probabilitas dan menghitung curah 
hujan rencana dengan kala ulang 2 ; 5 ; dan 10 
tahun. Perhitungan Analisa frekuensi akan 
menggunakan 4 metode distribusi statistic 
yaitu Metode Distribusi Normal, Metode 
Distribusi Log Normal, Metode Distribusi 
Gumbel dan Metode Distribusi Log Person III. 
Hasil analisis frekuensi pada data curah hujan 
maka dapat dilihat pada Tabel 2. 
 







Dari Tabel 2 diatas didapatkan curah 
hujan rencana pada kala 2; 5; dan 10 tahun. 
Dengan demikian maka metode yang akan 
dipilih selanjutnya sesuai dengan uji 
probabilitas untuk mengetahui distribusi 
statistik. Berdasarkan syarat setiap metode 
distribusi yang digunakan maka dapat dilihat 
metode yang paling sesuai untuk digunakan 
dalam Analisis Intensitas curah hujan nantinya. 
Hasil perbandingan hasil hitungan dengan 
syarat yang ada dapat dilihat pada tabel 3. 
Berdasarkan hasil perbandingan syarat 
dan hasil perhitungan distribusi statistic dapat 
disimpulkan bahwa metode distribusi yang 
akan digunakan adalah metode distribusi 
statistic log person III. 












3.4. Analisis Probabilitas 
Pada tahapan uji probabilitas ini 
merupakan pengujian statistic untuk 
mengetahui distribusi statistic untuk pengujian 
parameter yang akan diterima atau ditolak. 
Pengujian parameter yang digunakan adalah 
dengan Metode Chi-Square dan Metode 
Smirnov- Kolmogorov. 
 









Dari hasi perhitungan didapatkan Nilai 
X sebesar4.0 dan nilai X kritis = 5.991 yang 
didapat dari table Chi-square (Lampiran). 
Berdasarkan syarat Uji Probabilitas Uji Chi-
Square, Nilai X lebih kecil dari nilai X kritis 
sehingga data diterima. 
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Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai Dmaks sebesar 0.001. Nilai D0 
didapat dari tabel Smirnov-Kolmogorov 
(lampiran) sebesar 0.41. Syarat uji probabilitas 
Smirnov-Kolmogorov adalah nilai Dmaks lebih 
kecil dari nilai D0 yang berarti data memenuhi 
syarat uji probabilitas Smirnov-Kolmogorov. 
 
3.5. Analisis Intensitas Hujan 
Intensitas curah hujan dihitung 
menggunakan persamaan Monobe. Berikut 
hasil perhitungan Intensitas curah hujan dan 
Kurva intensitas curah hujan dengan kala ulang 
2 ; 5 ; dan 10 tahun . 
 
















Gambar 4.  Grafik Intensitas Curah hujan metode 
Monobe 
 
Dari analisis diatas diketahui Intensitas 
curah hujan maksimum untuk kala ulang 2 
tahun adalah 97,492 mm/jam, untuk kala ulang 
5 tahun sebesar 111,216 mm/jam dan untuk 
kala ulang 10 tahun sebesar 118,406 mm/jam. 
3.6. Analisis Kapasitas Saluran  
Direncanakan untuk saluran primer 
menggunakan pipa 6 inchi  1/3 bagian terisi , 
pori 0,25 cm diatas pipa pada 0,75 keliling 

















Gambar 5.  Detail Pipa Subdrain 𝞥 6”  
 
Sedangkan untuk saluran sekunder 
menggunakan pipa 4 inchi  1/3 terisi dan pori 
0,25 cm diatas pipa pada 0,75 keliling pipa 

















Gambar 6.  Detail Pipa Subdrain 𝞥4”  
 
Jarak antar saluran (L) merupakan jarak 
antar pipa drain yang terpasang di bawah 
permukaan lapangan, sehingga air dapat 
mengalir dengan baik dari permukaan 
lapangan dan tidak terjadi genangan. Dimana: 
P1 = Panjang pipa drain primer = 20 m P2 = 
Panjang pipa drain Sekunder = 10 m L1 = 
Jarak antar pipa drain primer = 14,85 m L2 = 
Jarak antar pipa drain Sekunder = 4,76 m  
 
Perhitungan Untuk Dimensi Pipa 4” 
Dimana :  
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Diameter Penampang Pipa (D) = 114 mm atau 
11,4 cm 
Direncanakan tinggi muka air 1/3 sehingga,  
 
H = 1/3 D 
    = 1/3 (114 mm) 
    = 38 mm atau 3,8 cm 
 
OA = {(0,5 x D) – H} 
 = {(0.5 x 11,4) – 3,8} 
 = 5,7 – 3,8 
 = 1,9 cm 
 = 19 mm 
 
AB  = √{(0,5 × 𝐷2) − (𝑂𝐴)2} 
 = √{(0,5 × 11,42) − (1,9)2} 
 = √{32 − 3,6} 
 = 5,374cm 
 = 53,74mm 
 












 = 0,3 
a = 70,529˚ 
 




) + (0,25 × 𝜋 × 𝐷2)} −








                             11,42)} − {(1,9 × 53,74)}] 
 = 29,763 cm2 
 = 0,003 m2 
 












 = 14,026 cm2 
 = 0,1402 m2 
 









 = 2,1 cm 
 = 0,0212 m 
 
Koefesien Gesekan Pipa (n)  = 0,01 



















 = 1,7139 m/s 
 
Kapasitas Pipa Drain (q3) 
q3 = 𝐹𝑠 × 𝑉𝑠𝑎𝑙 
 = 0,003 𝑚2 × 1,7139 𝑚 𝑠⁄  










 = 0,3339m/jam 
 = 333,9mm/jam 
 
Perhitungan Untuk Dimensi Pipa 6” 
Dimana :  
Diameter Penampang Pipa (D) = 165 mm atau 
16,5 cm 
Direncanakan tinggi muka air 1/3 sehingga,  
H = 1/3 D 
    = 1/3 (165 mm) 
    = 55 mm atau 5,5 cm 
 
OA = {(0,5 x D) – H} 
 = {(0.5 x 16,5) – 5,5} 
 = 5,7 – 3,8 
 = 2,75cm = 27,5mm 
 
AB  = √{(0,5 × 𝐷2) − (𝑂𝐴)2} 
 = √{(0,5 × 16,52) − (2,75)2} 
 = √{68 − 7,6} 
 = 7,7782cm = 77,782mm 
 












 = 0,3 
a = 70,529˚ 
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) + (0,25 × 𝜋 × 𝐷2)} −








16,52)} − {(2,75 × 77,782)}] 
 = 62,35cm2 
 = 0,0062m2 
 












 = 20,301cm2 
 = 0,0020m2 
 









 = 3,07cm 
 = 0,0307m 
 
Koefesien Gesekan Pipa (n)  = 0,01 



















 = 2,193m/s 
 
Kapasitas Pipa Drain (q3) 
q3 = 𝐹𝑠 × 𝑉𝑠𝑎𝑙 
 = 0,003 𝑚2 × 2,193 𝑚 𝑠⁄  










 = 0,2344m/jam 
 = 234,4mm/jam 
 
Dari analisis diatas diketahui Kapasitas Pipa 
subdrain 𝞥 4” adalah sebesar 234,4mm/jam  
sedangkan pipa subdrain 𝞥 6” adalah sebesar 
333,9 mm/jam. 
3.7. Analisis Kedalaman dan Jarak Pipa 
Area open space cukup datar di 
rencanakan dengan drainase bawah muka 
tanah (subdrain). Direncananakan kedalaman 
pipa drain = 0,386 m, jarak antar pipa drain 
utama (L1) = 14,85 m, dan jarak antar pipa 
drain sekunder (L2) = 4,76 m. Kedalaman Pipa 
Drain (H)= 0,55 m. Jarak antara Pipa Drain 
Utama (L1) = 15 m. Jarak antara Pipa Drain 






Gambar 7.  Aliran Resapan ke Pipa  
 
S1 = √{(0,5 × 𝐿1
2) − (𝐻)2} 
 = √{(0,5 × 162) − (0,55)2} 
 = √{(58) − (0,3)2}  
= 7,48m 
 
S2 = √{(0,5 × 𝐿2
2) − (𝐻)2} 
 = √{(0,5 × 62) − (0,55)2} 
 = √{(6,3) − (0,3)2}  
= 2,439 m 
 




















Jadi jarak aliran resapan ke pipa Primer 6 
“ sebesar 7,48 m dengan sudut kemiringan 
4,194o . Untuk pipa Sekunder 4”  jarak aliran 
resapan ke pipa sebesar 2,439 m dengan sudut 
kemiringan 12,407o. Berikut desain pipa 
subdrain untuk resapan . 
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Gambar 8.  Skema jaringan pipa subdrain 
3.8. Analisis Lapisan Subdrain 
Dalam perencanaan sistem drainase 
bawah permukaan (subdrain) Lapangan Sepak 
Bola Lapangan Hatta disesuaikan dengan 
standar nasional dengan beberapa lapisan 
bahan yang digunakan. Berikut desain lapisan 
subdrain yang digunakan. 
 







Setelah didapat rencana lapisan 
subdraina akan dihitung permeabilitas dari 
lapisan tersebut. Berikut kecepatan aliran 
(Permeabilitas) masing-masing material. 
 

























 = 5,406 m/hari 
 = 0,225 m/jam 
 = 6,26 × 10
−5
 m/s 





















 = 50,391 jam 
 
F1 = 𝐿1 × 1𝑚 
 = 15 × 1𝑚 
 = 15 m2 
F2 = 𝐿2 × 1𝑚 
 = 5 × 1𝑚 
 = 5 m2 
 
Volume air dalam lapisan tanah pada unit (I) 
I1 = 0,8 × 𝐹1 × 𝑃 × 𝐻 
 = 0,8 × 15 × 0,5 × 0,55 
 = 3,3m3 
I2 = 0,8 × 𝐹2 × 𝑃 × 𝐻 
 = 0,8 × 5 × 0,5 × 0,55 










  = 0,007 m2/jam 
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 = 0,021m2/jam 
 
Kapasitas Drain (q3) 
q31 = 𝑞21 × 𝑃1 
 = 0,007  𝑚2 𝑗𝑎𝑚⁄ × 36 𝑚 
 = 0,262m/jam 
 = 261,65mm/jam 
 
q32 = 𝑞22 × 𝑃2 
 = 0,018  𝑚2 𝑗𝑎𝑚⁄ × 9 𝑚 
 = 0,196m/jam 
 = 196,46mm/jam 
 
3.9. Analisis Kesesuaian Perencanaan 
Dari perhitungan di atas didapat nilai 
q31 untuk dimensi pipa drain utama dan pipa 
drain sekunder, yaitu berturut – turut 121,31 
mm/jam dan 378,48 mm/jam. Jika q31 lebih 
besar atau sama dengan intensitas hujan (I1) 
jam - jaman pada waktu konsentrasi (Tc), 
genangan dapat ditanggulangi dengan segera, 
jika sebaliknya genangan ditanggulangi secara 
perlahan atau terjadi genangan. Diketahui :  
Tc1 = 3,3544 menit dan tc2 = 1,93 jam, 
kemudian di hitung intensitas hujan pada 
waktu tc. Maka dapatkan hasil analisis sebagai 
berikut : 
 














Dari Tabel 10 terlihat bahwa pada pipa 
drain utama dapat mengalami genangan saat 
kala ulang hujan rencana 2, 5, dan 10 tahun, itu 
artinya dimensi pipa drain utama (D) = 4 inchi 
/ 11,4 cm tidak mencukupi. Sedangkan dari 
tabel 8 terlihat bahwa pada pipa drain sekunder 
tidak mengalami genangan saat kala ulang 
hujan rencana 2, 5, dan 10 tahun. Dengan 
demikian artinya bahwa dimensi pipa drain 
sekunder (D) = 4 inchi /10,14 cm masih 
mampu mengatasi genangan pada kala ulang 
hujan rencana 2, 5 dan 10 tahun.  
Selanjutkan dilakukan analisis 
kesesuaian kedalaman pipa dan jarak terhadap 
genangan.  Kesesuaian kedalaman dan jarak 
antar pipa drain, selanjutnya juga dihitung 
terhadap intensitas hujan (I2) jam - jaman pada 
curah hujan rencana (XT) kala ulang 2, 5, dan 
10 tahun pada saat waktu konsentrasi (td). Jika 
curah hujan rencana (XT) (mm/jam) di analisis 
apakah pipa kedalaman dan jarak antar drain 
utama (1) dan sekunder (2) dapat 
menanggulangi genangan dengan segera atau 
perlahan, maka dengan data kapasitas drain 
(q3) dalam satuan (m/jam). 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa yang dilakukan 
terhadap perencanaan peresapan air pada 
Stadion Lapangan Hatta, maka dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan analisis 
hidrologi dengan analisis frekuensi data hujan, 
metode distribusi terbaik adalah distribusi log 
person 3, dan analisa terhadap dimensi pipa 
drain, pipa drain utama yang direncanakan 
dengan Ø 6 inchi (16,5 cm) dan pipa sekunder 
Ø 4 inchi (11, 4 cm tidak mengalami genangan 
(tidak tergenang) kala ulang hujan rencana 2, 5, 
dan 10 tahun, sedangkan analisa terhadap 
kedalaman dan jarak antar pipa drain yang 
direncanakan dapat mengatasi genangan (tidak 
tergenang) untuk kala ulang hujan rencana 2, 5, 
dan 10 tahun.  
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